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Info Artikel Abstract
Keywords: This paper describes the learning model in madrasah based pesantren on the
) COVID-19 pandemic which has been running direetly in the pre-pandemic period.
learning The research was conducted at MTs Ali Maksum using qualitative methods. Data
Mad h was collected using interview, observation and documentation techniques and
adrasa then analyzed by triangulation. The results showed that the direct learning model
pesantren in pesantren-based madrasas was carried out online following the government.

However, in the next process based on the results of the evaluation there were

covid-19 limitations in the learning process starting from apperception, delivery of
material, implementation, follow-up and development of student competencies,
experiencing problems, then gradually there was a shift in the learning process
from before the pandemic face-to-face to online learning. and blended, which is a
mixture of the two. This finding shows that pesantren-based madrasas are trying
to adjust government policies but on the one hand there are shortcomings in fully
online learning so they consider blended learning.

Abstrak

Tulisan ini berusaha menguraikan model pembelajaran di madrasah berbasis
pesantren pada masa pandemi covid-19 yang selama ini berjalan secara
langsung pada masa sebelum pandemi. Penelitian dilakukan di MTs Ali Maksum
dengan menggunakan metode kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi untuk kemudian
dianalisasis secara trianggulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
pembelajaran langsung di madrasah berbasis pesantren dialakukan secara
daring mengikuti pemerintah. Namun, dalam proses selanjutnya berdasarkan
hasil evaluasi adanya keterbatasan dalam proses pembelajaran muali dari
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madrasah apersepsi, penyampaian materi, implementasi, tindak lanjut dan pengembangan
kompetensi peserta didik mengalami kendala, maka secara bertahap terjadi
pesantren pergeseran proses pembelajaran dari sebelum pandemi secara tatap muka

langsung meuju pembelajaran secara daring dan blended yakni percampuran

covid-19 keduanya. Temuan ini menunjukkan bahwa madrasah berbasis pesantren
berusaha menyesuaikan kebijakan pemerintah namun disatu sisi adanya
kekurangan  dalam  pembelajaran  daring sepenuhnya  sehingga
mempertimbangkan pembelajaran blended keduanya.

PENDAHULUAN

Pembelajaran langsung menjadi model belajar-mengajar yang banyak dilakukan oleh
Guru madrasah berbasis pesantren. Madrasah sepadan dengan sekolah namun memberikan
porsi lebih besar dalam pembelajaran agama Islam. Proses pembelajaran di masa pandemi
sangat dipengaruhi oleh berbagai kebijakan pemerintah sebagai usaha untuk mencegah
penyebaran virus covid-19.

Madrasah berbasis pesantren merupakan lembaga pendidikan yang peserta didiknya
adalah santri pesantren. Mereka tinggal di lingkungan pesantren dalam kesehariannya.
Dengan adanya berbagai kebijakan untuk mencegah penularan covid-19 tentunya menjadi
tantangan tersendiri bagi pengelola pendidikan lembaga pendidikan berbasis keagamaan ini.
Di satu sisi pembelajaran harus terus berjalan karena berakhirnya covid-19 juga belum
diketahui sampai kapan. Namun, di sisi lain upaya pencegahan adalah sebuah keniscayaan
sebagai ikhtiar untuk keselamatan bersama (Hidayah et al., 2020; Suksmonohadi et. al, 2020;
Widiyanto, 2020).

Kebijakan pembelajaran secara daring memiliki sisi positif maupun negatif. Dari sisi
positif, pembelajaran secara daring memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih
mandiri dalam mengumpulkan sumber belajar, lebih banyak waktu bersama keluarga dan
peserta didik lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi. Bagi peserta didik yang dapat
beradaptasi dengan baik dan memiliki akses jaringan internet stabil akan sangat berpotensi
lebih berkembang dalam pembelajaran daring. Namun, disisi lain jaringan internet yang
berbeda satu siswa dengan lainnya cukup mengganggu proses pembelajaran. Selain itu,
interaksi pendidik dan peserta didik juga terbatas serta masalah lainnya (Wahyono et al., 2020;
Yolandasari, 2020).

Pertanyaan mendasar dalam tulisan ini, bagaimana pembelajaran yang dilakukan oleh
para pendidik di madrasah berbasis pesantren di masa pandemi, khususnya proses pendidikan
langsung yang selama ini berjalan. Adakah pennyesuaian-penyesuaian atau berjalan seperti
biasa sebagaimana sebelum pandemi, artinya ada tidaknya pandemi tidak memberikan suatu
perbedaan dalam proses pembelajaran di sekolah berbasis pesantren. Peneliti berusaha
mengungkapkan kajian mendalam terkait pembelajaran langsung di madrasah berbasis
pesantren pada masa pandemi covid-19. Tulisan ini diharapkan menjadi sebuah jawaban atas
keresahan masyarakat muslim mengikuti suatu model pembelajaran yang adaptif terhadap
pandemi. Terlebih wabah covid-19 belum dapat diprediksi secara signifikan kapan akan
berhenti, sehingga pengembangan atupun model pembelajaran di masa pandemi menjadi
sebuah keniscayaan.

METODE
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Kajian dalam tulisan ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan
di madrasah berbasis pesantren yakni Madrasah Tsanawiyah (MTs) Ali Maksum Yogyakarta.
Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan metode dokumentasi, observasi dan
interview. Sumber data penelitian berasal dari pengumpulan data terkait proses pembelajaran
Qur’an Hadits dan sejarah kebudayaan Islam. Karenanya, sumber informan pada penelitian
adalah guru pengampu mata pelajaran dan peserta didik. Teknik analisis data yang dilakukan
melalui reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Proses uji
keabsahan data dilakukan menggunakan trianggulasi. Penelitian ini dilakukan untuk
menjawab masalah penelitian yang diajukan (Creswell, 2015; Sugiyono, 2017; Sukmadinata,
20009; Suryana, 2010).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran telah banyak dikembangkan dan dikaji oleh para peneliti ataupun
praktisi pembelajaran. Ketika menelusuri kajian atau pembahasan tentang model
pembelajaran ini, setidaknya akan dipertemukan dengan model pembelajaran konvensional
ini sebagaimana dikenalkan oleh Siegfried Engelmann (1960). Pembelajaran langsung
merupakan proses belajar mengajar yang dirancang secara bertahap dan prosedural.
Meskipun peserta didik cenderung pasif dan pendidik memiliki peran utama dalam prosesnya,
model pembelajaran ini banyak digunakan oleh para pendidik. Arends mengidentifikasi
setidaknya ada lima tahapan model pembelajaran langsung yaitu menjelaskan persepsi,
pembahasan materi, implementasi materi, umpan balik dan implikasi pembelajaran (Arends,
2008; Abdullah, 2018; Al-Tabany, 2014; Djalal, 2017).

\

Tahapan
Pembelajaran

Pengemb
angan

Impleme
ntasi

Gambar 1
Tahapan Pembelajaran
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Gambar diatas menunjukkan sebuah tahapan agar suatu proses pembelajaran dapat
berjalan secara efektif. Pertama, Apersepsi dimaksudkan suatu proses memaparkan rencana
pembelajaran oleh pendidik. Pada proses ini, pendidik memberikan motivasi maupun
beberapa hal yang dianggap mampu meningkatkan perhatian dan konsentrasi peserta didik
agar lebih mampu dan siap mengikuti pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran.
Kedua, pembahasan materi, pada proses ini pendidik menjelaskan materi pelajaran.
Kompetensi pedagogik pendidik menjadi syarat utama dalam tahap ini. Seorang pendidik yang
memiliki pengalaman mengajar dan terbuka menerima pengembangan ataupun inovasi
pembelajaran akan lebih siap dan mampu menjelaskan materi pembelajaran. Tabel 2 adalah
susunan tahapan secara terperinei dalam pelaksanaan model pembelajaran secara langsung.
Ketiga, implementasi materi yakni suatu proses pendampingan pembelajaran terhadap
peserta didik dalam melaksanakan isi materi. Keempat, umpan balik, yakni proses umpan
balik yang dilakukan oleh pendidik terhadap proses pembelajaran setelah dilakukan evaluasi
ataupun pengukuran sejauhmana pembelajaran dilakukan. Kelima, pengembangan yakni
suatu proses penerapan konsep melalui berbagai pelatihan untuk dapat diimplementasikan
dalam kehiduapan dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran di Madrasah Berbasis Pesantren pada Masa Pandemi

Sekolah dan Madrasah berbasis pesantren berarti sekolah ataupun madrasah yang
berada dilingkungan pesantren. Lembaga pendidikan tersebut dikelola oleh pesantren dan
mayoritas peserta didiknya adalah santri pesantren maupun masyarakat sekitarnya yang lebih
siap menerima sistem pendidikan pesantren. Meskipun secara umum sekolah maupun
madrasah berbasis pesantren sama dengan lembaga pendidikan pada umumnya, namun ada
suatu paradigma berbeda. Lembaga pendidikan ini memiliki ciri khas yang membedakannya
dengan sekolah / madrasah lainnya. Nilai-nilai di pesantren sangat mempengaruhi
keberlangsungan pembelajaran lembaga pendidikan yang dikelolanya.

MTs Ali Maksum merupakan lembaga pendidikan di kawasan pesantren Krapyak, Bantul
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagai lembaga pendidikan Islam berbasis pesantren, peserta
didik di madrasah ini berasal dari berbagai penjuru Indonesia baik diwilayah Jawa maupun
dari luar Jawa. Sebagai bagian dari bangsa Indonesia, ketika mewabahnya covid-1g di
Indonesia pesantren memulangkan para santri guna mencegah penyebaran covid-19. Peserta
didik di madrasah adalah sebagian dari para santri Krapyak. Sehingga saat pesantren
memulangkan santri di masa pandemi maka para peserta didik yang notabene santri juga
pulang ke rumah masing-masing. Sehingga pembelajaran dilakukan secara daring atau online.
Pembelajaran di masa awal pandemi dilakuakn secara daring bagi seluruh peserta didik (full
online). Meski belum siap sepenuhnya, pembelajaran secara daring harus dilakukan. Salah
satu informan P.H menceritakan:

“pembelajaran Qur'an Hadits sebelum pandemi dilakukan secara tatap muka dengan
menggunakan beberapa metode pembelajaran secara langsung. Diantara yang paling banyak
dilakukan adalah metode ceramah setelah pelajaran peserta didik diberikan PR (pekerjaan
rumah) sesuai materi yang diajarkan seperti membuat langgam lagu sebgai pengembangan
dari materi yang diajarkan. Namun, ketika pandemi maka pembelajaran semua dilakukan
secara daring” (Nurmaida, 2021).
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Data dari informan diatas menunjukkan bahwa sejak awal pandemi yakni bulan februari
tahun 2020 pesantren memiliki kebijakan memulangkan santri, sehingga madrasah
tsanawiyah Ali Maksum yang notabene peserta didiknya adalah santri mengikuti kebijakan
tersebut yakni melaksanakan pembelajaran secara daring. Setelah berjalan beberapa bulan,
ketika pesantren mengambil kebijakan memberikan kesempatan kepada santri (secara
opsional) untuk kembali pesantren secara bertahap dengan protokol kesehatan yang ketat
seperti saat kembali ke pondik santri wajib memiliki hasil tes bebas covid-19 baik itu berupa
rapid test, antigen pcr dan semisalnya maka pembelajaran di madrasah dilakukan dengan
metode blended. Peserta didik yang sudah kembali ke pondok pembelajaran dilakukan secara
tatap muka langsung atau luring sementara peserta didik yang masih berada di rumah tetap
mengikuti pembelajaran secara daring.

Proses pembelajaran secara daring pada prinsipnya sama dengan pembelajaran secara
langsung. Namun, secara teknis karena mesti menggunakan sarana media online maka
dibutuhkan penyesuaian. Implikasi dari kondisi tersebut dapat dilihat dari proses apresepsi
vang dilakukan secara singkat dan bersamaan pada saat pembelajaran tatap muka secara
langsung. Namun, pada saat pembelajaran secara daring ataupun blended dibutuhkan waktu
lebih karena kondisi satu siswa dengan lainnya akan berbeda, seperti kondisi jaringan internet
di masing-masing tempat dan kondisi lainnya. Proses pembelajaran menjelaskan materi oleh
pendidik juga dilakukan secara lebih sederhana dan memberikan porsi lebih kepada siswa
untuk melakukan lebih banyak eksplorasi dari berbagai sumber pengetahuan seperti
memanfaatkan platform google, youtube dan semisalnya secara online ataupun sumber
lainnya. Informan peneliti yakni P.H mengemukakan:

“pembelajaran secara daring banyak sekali evaluasinya. Beberapa materi kurang terurai
ketika daring sehingga ketika ujian nilai anak juga kurang (sesuai harapan), tidak seperti saat
tatap muka” (Nurmaida, 2021)

Sisi lain dari pembelajaran secara daring adalah ketidaksiapan institusi, pendidik serta
peserta didik. Adanya suatu peristiwa pandemi covid-19 yang memaksa menyesuaikan dan
pembelajaran secara daring menjadi tantangan tersendiri. Upaya belajar dari rumah (BDR)
dianggap sebagai upaya paling memungkinkan oleh pemerintah untuk membatasi penduduk
Indonesia agar dari tersebarnya wabah covid-19 (Suksmonohadi et. al, 2020; Widiyanto,
2020).

Implikasi pembelajaran secara daring dirasakan oleh pendidik yakni kurangnya
keleluasaan dalam menjelaskan materi sebagaimana pembelajaran secara luring. Bukan hanya
itu, hal ini juga berpengaruh pada pencapaian kompetensi peserta didik dalam menyerap
materi pembelajaran yang disampaikan pendidik. Hal ini terlihat dari pencapaian nilai atau
evaluasi hasil pembelajaran yang menurun bagi siswa. Salah satu peserta didik membenarkan
fakta tersebut, ia mengatakan:

“ketika online materinya susah dipahami karena tidak dapat bertanya secara langsung

(kepada guru) ketika ada materi yang belum dipahami” ujar salah satu murid (Nurmaida,
2021).
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Hal itulah kemudian yang menjadi salah satu landasan pertimbangan bagi madrasah
untuk mengambil kebijakan pembelajaran secara tatap muka langsung (kembali), terlebih
pesantren juga membuat kebijakan santri kembali ke pesantren secara bertahap. Terlebih bagi
kelas awal seperti kelas tujuh MTs masih sangat membutuhkan pembelajaran secara intensif
dari gurunya. Proses apersepsi menjadi hal utama dalam proses pembelajaran, terlebih
pembelajaran secara daring sehingga pendidik harus memiliki usaha lebih untuk
mengkondisikan peserta didiknya. Salah seorang informan FL menceritakan:

“strategi (pembelajaran) sebenarnya banyak yang bisa digunakan, akan tetapi yang
terpenting (adalah) bagaimana (upaya) agar peserta didik lebih semangat, senang dan tidak
mengantuk dalam belajar”(Miahara, 2021).

Hal ini menegaskan bahwa apersepsi adalah sebuah kebutuhan penting dalam proses
pembelajaran. Ketika peserta didik memberikan perhatian lebih terhadap berjalannya
pembelajaran maka proses belajar-mengajar juga akan lebih efektif dan produktif untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah digariskan. Kondisi ini akan berimplikasi pada
tingginya tingkat daya serap peserta didik terhadap materi pelajaran.

SIMPULAN

Uraian hasil penelitian dan pembahasan diatas menunjukkan adanya pergeseran model
pembelajaran di madrasah berbasis pesantren pada masa pandemi dengan sebelumnya.
Pendidik memiliki tantangan yang lebih untuk mengkondisikan peserta didik dalam proses
apersepsi. Begitu juga dalam proses penyampaian materi pelajaran, evaluasi dan implementasi
dari proses pembelajaran, sehingga pendidik harus memiliki usaha lebih dan cara menarik
agar peserta didik di kelasnya lebih antusias dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan
bahwa proses pembelajaran langsung secara luring lebih siap diimplentasikan oleh pendidik
maupun peserta didik daripada pembelajaran secara daring. Namun, ikhtiar pencegahan
penyebaran covid-19 juga harus dilakukan sehingga secara bertahap pendidik maupun siswa
harus beradaptasi dengan pemanfaatan teknologi jaringan untuk pembelajaran terlebih jika
kondisi belum memungkinkan untuk pembelajaran secara luring.
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